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ABSTRAK

ISOLASI DAN KARAKTERISAS] SENYAWA FLAVONOID DARI BLIT
KAKAQ {Theobromua caci)

Oleh ¢
Rin Rinaldao

No. BP 04 932 034

sarjana Sains (51) dalam bidang Kimis Fakultas MIPA Universitas Andalas

Dibimbing oleh : Bustanol Arifin, M.Si dan Hasnirwan, M._Si

Isodasi dan karakierisasi senvawa Havonoid dari biji kakao { Theolbroma coacan)
telah dilakukan dengan metoda maserasi mengpunakan pelarut metanol, dan
fraksinasi dengan mengpunakan n-heksana dan clil asciat Fraksi el psetat
dikromatograti kolom menggunakan silika gel schapai fasa diam dan n-heksan ¢
ctil asetal - metanol schagai fasa gerak secara SGP (Step Gradien Polarin),
Senvawa hasil isolasi berupa serbuk padat bewama kuning dan memperlihatkan
positil terhadap avonaid setelah dilakukan shinoda test, seria memberikan nods
tungpal seielah di KLT pada berbagai h:lrup:mm €luen. Data spektroskopi UV
memberikan serapan maksimal patcla m'lld“u gelombang 233 dun 281 nm.
Spektrum IJ{ memberikan serapan pada anFﬁ uu.J-;nnI-r:mJ__ 345581 cm
202934 em , [624.73 cm’' | 151963 em™', 1260.25 cm™' | 1143.58 e’ Dari
analisis PEF'-‘-JRHI' WML, krﬂmdtu"mr Ltrlm. spekirum IR, dan spekirum UV
diperkirakan senvawa hasil isalasi adalah senyawa flavonoid jenis katekin vang
memiliki pugus OH pada C-7, dan orto di-0OH {67 atau 7.8) pada cincin A.



. PENDAHULLUAN

1.1. Latar Belakang

Kekayaan alam vang melimpah pada sumber dova slum hayati, telah
dimantaatkan oleh masyvarakat Indonesia untuk berbapai keperluan, antars lain
sehagai bahan bakuw indusiri. pangan dan sebapsi obat. Banyak jenis tumbuhan
vang  sudah  dimanfaatkan  sejak Juma sebagai makanan dan obai—obatan
tradisional tapi belum diketahui senvawa Kimia vang terkandung di dalamnya'~,

Pengpunaan twmbuhan ohat untuk menvembuhkan  berhagai  macam
penyakit telah lama dilskukan manusia. Hal ini mendorong para ahli untuk
mengkaji kandungan twmbuhan tersebut yang berperan sebagai sumber obat,
Sampai saat ini masih banvak potensi tumbuban obal vane belum diteli, Dari
sekian banyak spesies tumbuhan, hanva sedikit vang telab dikaji sccara Arokimia
dan  lebih  sedikit  lagi  yang  telah  mengkajii  aktivitas  biologis  dan
larmakologisnva'~.

Kandungan kimia vang memberikan efek fisiologi dan farmakologi lebih
dikenal dengan senyawa aktif. Senyvawa aktif ini merupakan hasil metabolisme
sekunder dari tumbuhan it sendini dimana penyebaran dan jumlahnva dalam Hap
bagian wmbuhan tidak sama. Mal ini mendorong para ahli untuk melakokan
penclitian tentang isolasi, sintesis. uji bioaktifitas dan pemanfastannyva lehih
lanjur,

Salah sate tumbuhan vang digunskan sebagai bahan makanan dan obat
tradisional adalah biji kekao, Bagian biji kakao banvak dimanfastkan oleh
masyarakat yvang  berguna  sehagai  antioksidan  yang dapat  mengurangi
pembentukan radikal bebas penyebab kanker, Kakao juga mengandung senvawa
bicaktil® yang bermanfaat mencegah terjadinya penimbunan kolestero]l  pada
dinding pembulub darah™

IBiji kakao mengandung banyak senvawa kimia seperti plukosa. fruktosa,
sukrosa. tanin, lemak dan protein. Sedangkan metabolit sckunder vang ada pada
tanaman ini seperti steroid, terpencid, fenolik, kumarin, alkaloid dan flavonoid,

Penelitian vang dilakukan oleh para pencliti di Universitas Califomia 4 San



Fransisco menvatakan bahwa  dalam biji kakao terdapat  flavonoid vang
merupakan anbioksida vang sangal hagus,

Berdasarkan hal terscbut di atas serta kandungan senyawa aktif vang 1elah
dilaporkan, maka penelitian ini diputuskan untuk mengisolasi salah saw dars
senyawa metabolil sckunder tersebut vaitu flavonoid, Penelitian ini dilakukan
dengan meteda ekstraksi secara maserasi denpan menggunakan pelarut metanol,
fraksinasi dengan n-heksan dan etil asctat, pemisahan dan pemurnian komponen
kimia dengan kromatografi. serta karakteristisasi senvawa dengan melakukan

pemeriksaan secara konvensional dan spektrofotometri.

1.2 Tujuan Penclitian

Peneliian  ini bertujuan untuk mengisolasi.  mengidentifikasi  dan

mengharakierisasi senvawa Navonoid dari biji kakao (Theofroma cacen).

1.5 Batasan Masalah

Masalah vang dibabas pada skripsi ind adalah cara atau 1eknik mengisolasi
senyawa flavonold. Setelah senvaws favonoid diisolasi kemudian diidentifikasi
Jenis flavonoid yang didapatkan. Jenis flavonoid hasil isobasi dikarakterisasi untuk

memperkirakan strukitor senyawa tersebut

L)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

L

Up fitokimia dari biji kakao (Theafroma cacan) menunjubckan adanya

beberapa senyawa metabolit sckunder vaitn flavonoid. fenolik, dan

Kumarin.

2. Masil isefasi dari fraksi el asetat diperoleh senvawa flavonoid berupa
padatan berwarna kuning. dan memiliki RE0,375 dengan eluen {Heksan -
il asetar {1199

3. Dart analisa data kromatografi kertas 2 arah, spektrometei UV dan TR
disimpulkan babwa senvawa hasil isolasi adalah senvawa favonoid
golongan katckin.

4. Analisa spekirum UV dengan pereaksi peser menunjukkan  hahwa
senyawn katekin memiliki gugus OH pada posisi 7 dan orto di OH pada
cimein A (0.7 atau 7K.

- Saran

1. Melakukan pengukuran spektroskopi massa. dan spekiroskopi NMR.

2. Melakukan pengujian efek fisiologis dan farmakologis terhadap senyawa
hast] 1solasi.

3. Melukukan isolasi metabolit sekunder lainnya pada biji kakao.
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